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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam peneliti ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif  melihata hubungana variabel terhadapa objeka yanga diteliti 

bersifat sebaba dana akibat (kausal), sehinggaa dalama penelitiannyaa ada 

variabel independena dan variabela dependen (Sugiyono, 2012). Untuk 

menerapkana metodea kuantitatif dalama penelitiana ini, maka diperlukana suatu 

desaina penelitiana yang sesuai dengana kondisia yang dikerjakan. Desain 

penelitiana harus mengikutia metodea penelitian. Berikut proses yang dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian: 
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3.2. Operasional Variabel 

Variabel penelitiann pada dasarnya adalah segalai sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini terdiri dari 

dua variabel, yaitu variable independen dan variabel dependen. Variabel 

dependen yang diukur dalami penelitiani ini adalah return on assets (ROA) 

sebagai (Y), sedangkan perputaran piutang (X1) dan perputaran modal kerja (X2) 

sebagai variabel independen. 

 

3.2.1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen disebut sebagai variabel output,  ikriteria, konsekuen. 

Dalam bahasai Indonesia sering disebut isebagai variabel iterikat merupakan 

variabel yangi dipengaruhii atau yangi menjadii akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono, 2012). 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas dengan 

menggunakan rasio return on assets (ROA). 

 

3.2.2. Variabel Independen 

Variabel independen disebut sebagaii variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesiai sering disebuti variabel bebasi yang 

merupakan variabeli yang mempengaruhii atau menjadii sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2012). 
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu perputaranpiutang(X1) dan 

perputaran modal kerja(X2). 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Rumus Skala 

Return on 

Assets 

(ROA) 

Return on Assets (ROA) 

yaitu mengukur 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba 

dengan menggunakan 

total aset (kekayaan) 

yang di punyai 

perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya 

- biaya untuk mendanai 

aset tersebut 

Sumber :  (Dodokerang, 

2018) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Rasio 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran piutang yaitu 

rasio yang digunakan 

untuk mengukur barapa 

lama penagihan piutang 

selama satu periode atau 

berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam 

piutang ini berputar 

dalam satu periode 

Sumber : (Inastia, 2018) 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Rasio 

Perputaran 

Modal Kerja 

Perputaran modal kerja 

yaitu merupakan salah 

satu rasio untuk meng 

ukur atau menilai 

keefektifan  modal  kerja  

perusahaan  selama  

periode  tertentu. 

Sumber : (Aprilia, 2017) 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

Rasio 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah igeneralisasi yang terdiri atasi objekk/subjek yang 

mempunyaii kualitas dani karakteristiki tertentui yang ditetapkani oleh peneliti 

untuki dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 

yang diteliti laporan keuangan perusahaan PT Pintas samudra pada tahun 2013 -

2017. 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

non probability sampling dengan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2012). 

Adapun kriteria – kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di perusahaan jasa pelayaran PT Pintas Samudra 

dari tahun 2013 – 2017. 

2. Data laporan keuangan bulanan perusahaan jasa pelayaran PT Pintas 

samudra dari tahun 2013 – 2017. 

3. PT Pintas Samudra menggunakan satuan rupiah (Rp) dalam laporan 

keuangannya. 

4. PT Pintas Samudra memiliki laba berturut – turut setiap tahunnya selama 

periode 2013 – 2017. 
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3.4. Teknik Pemgumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang berasal dari pihak atau lembaga yang telah 

menggunakan atau mempublikaskannya (Chandrarin, 2017). 

Riset  lapangan  dilakukan dengan mengumpulkan  data - data yang 

berhubungan dengan penelitian yaitu berupa laporan keuangan yang diterbitkan 

oleh perusahaan PT Pintas Samudra. Penelitian ini menggunakan data runtin 

waktu (time series) yang nilainya diambil secara berurutan atau reguler selama 

periode waktu yang ditentukan (Chandrarin, 2017). Data time series terdiri dari 

data laporan tahunan selama 5 tahun dari PT Pintas Samudra, yaitu dari tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakani kegiatan setelahi data dari seluruh responden atau 

sumberi data laini terkumpul. Kegiatani dalami analisisi data adalah 

mengelompokkani data berdasarkani variabeli dan jenisi responden, mentabulasi 

datai berdasarkani variabeli dari seluruhi responden, menyajikani datai tiap 

variabeli yang diteliti, melakukani perhitungani  untuki menjawabi rumusan 

masalah, dan melakukani perhitungani mengujii hipotesisi yangi telahi diajukan 

(Sugiyono, 2012). 

3.5.1. Statistik Deskriptif 

Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
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bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

disebut statistic deskriptif (Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini mencoba mendiskripsikan variabel penelitian beserta unsur 

pembentuknya. Variabel tersebut antara lain merupakan variabel terikat yaitu 

return on assets (ROA) serta variabel bebas yaitu perputaran piutang dan 

perputaran modal kerja. 

 

3.5.2.  Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukani guna mengetahui apakah nilai residu (perbedaan yang 

ada) yang ditelitii memilikii distribusi normali atau tidaki normal. Nilaii residu 

yang berdistribusii normali akan membentuk suatu kurva yang kalau digambarkan 

akani berbentuki lonceng. Kedua sisi kurvai melebari sampaii tidaki terhingga. 

Suatu datai dikatakani tidak normali jikai memilikii nilaii datai yangi ekstrim, atau 

biasanyai jumlahi datai terlalui sedikit. Uji normalitas dapati dilakukani dengan 

menggunakani Histogram Regression Residual yang sudahi distandarkan, analisis 

Chi square dani jugai menggunakani Nilaii Kolmogorov-smirnov Kurvai nilai 

Residual terstandarisasii dikatakani normal jikai Nilai Kolmogorov-smirnov Z < 

Ztabel, ataui menggunakani Nilai Probability Sig (2 tailed) > α ; sig> 0,05. Jika 

melihat padai diagrami Normal P-P plot regression standardized, keberadaan 

titik-titik berada disekitar garis, demikiani pula jikai memiliki titik-titik pada 

scatter plot Nampaki titik-titik tersebuti menyebar, hal ini menunjukkani bahwa 

modeli berdistribusii normal (Wibowo, 2012). 
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3.5.2.2. Uji  Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuani untuk mengujii apakahi model regresi 

ditemukan adanyai korelasi antari variabeli bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnyai tidaki terjadii korelasii diantarai variabel indenpenden. Jika 

variabeli independeni salingi berkorelasi, makai variabel - variabel ini tidak 

orthogonal. Variabel orthogonal adalahi variable independeni yangi nilaii korelasi 

antari sesama variabel independeni samai dengani nol. Untuk mendeteksii ada 

ataui tidaknyai multikolinieritasi didalam modeli regresii adalahi sebagaii berikut 

(Ghozali, 2016): 

Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkanl setiapl variabel 

independenl manakahl yangl dijelaskan olehl variabell independen lainnya. Dalam 

pengertian sederhanal setiap variabell independen menjadi variabel dependen 

(terikat) dan diregresl terhadap variabell independenl lainnya. Tolerance 

mengukurl variabilitasl variabell independenl yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabell independen lainnya. Jika nilail tolerance yang rendahl sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 

untukl menunjukkanl adanyal multikolinieritasl adalah nilai Tolerance<0.10 atau 

sama denganl nilai VIF > 10. Setiap penelitil harusl menentukan tingkat 

kolinieritas yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance = 0,10 sama 

dengan tingkat kolinieritas 0,95. Walaupun multikolinieritas dapati dideteksi 

dengani nilaii Tolerance dan VIF, tetapii kitai masihi tetapi tidak mengetahui 

variabel-variabel independeni manai sajakahi yang saling berkorelasi. 
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Regresi parsial variabel independen dapatkan nilai R
2
-nya kemudian 

hitungnilai F dengan rumus : 

F hitung = 
R2− 1

 1−R2 x 
n−k 

k−1
 

R
2 
x t  = nilai R

2 
dari hasil estimasi regresi parsial variabel independen. 

n  = Jumlah observasi (data). 

k  = Jumlah variabel independen termask konstanta.  

Jika nilai F hitung > F tabel, berarti variabel independen berkorelasi dengan 

variabel independen lainnya dan ini menunjukkan adanya multikolinearitas. Suatu 

model dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10, angka ini dilihat pada tabel coefficients (Wibowo, 2012).  

 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji ada tidaknya gejala ini. 

Untuk melakukan uji tersebut ada beberapa metode yang dapat digunakan, 

misalnya metode Barlet dan Rank Spearman atau Uji Spearman’s rho, metode 

grafik Park Gleyser. Uji Park Gleyser dengan caraj mengorelasikanj nilai absolute 

residualnyaj denganj masing-masing variabelj independen. Jika hasilj nilai 

probabilitasnyaj memilikij nilaij signifikasi > nilaij alpha-nya (0,05), makaj model 

tidak mengalamij heteroskedastisitas (Wibowo, 2012). 

 

3.5.2.4. Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu para periode tdengan kesalahan penganggu 

Rumus 3.1 F hitung 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 

ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada 

seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada 

individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada data cross section 

(silang waktu), masalah autokorelasi relative jarang terjadi karena “gangguan” 

pada observasi yang berbeda berasal dari individu.Kelompok yang berbeda.Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 

(Ghozali, 2016) : 

a) Uji Durbin – Watson (DW test) 

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first 

order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam 

model regresi dan tida ada variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis 

yang akan diuji adalah : 

H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0) 

 

Tabel 3.2 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusam Jika 

Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
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Tdk ada autokorelasi positif No desicison dl <d < du 

Tdk ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 

Tdk ada korelasi negative No desicison 4 – du < d < 4 - dl 

Tdk ada autokorelasi, positif atau negatif Tdk ditolak du < d < 4 - du 

 

3.5.3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 Model regresi linear berganda dengan sendirinya menyatakan suatu bentuk 

hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel 

dependennya. Di dalam penggunaan analisis ini beberapa hal yang bisa dibuktikan 

adalah bentuk dan arah hubungan yang terjadi antara variabel independen dan 

variabel dependen, serta dapat mengetahui nilai estimasi atau prediksi nilai dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya jika suatu 

kondisi terjadi. Kondisi tersebut adalah naik atau turunnya nilai masing-masing 

variabel independen itu sendiri yang disajikan dalam model regresi (Wibowo, 

2012). 

Menurut (Ghozali, 2016) Regresi linear berganda di notasikan sebagai 

berikut: 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1 𝑥1 + 𝑏2 𝑥2+ e    

Keterangan:  

Y’ = Variabel dependen (Return on Assets) 

a = Nilai konstanta 

b = Nilai keofisien regresi 

x1 = Variabel independen pertama (Perputaran Piutang) 

Rumus 3.2 Regresi Linear 

Berganda 
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x2 = Variabel independen kedua (Perputaran Modal Kerja) 

e = Standart error 

 

3.5.4. Uji Hipotesis 

3.5.4.1. Uji t (Regresi Parsial) 

Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak 

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda c Menurut (Priyatno, 2012) uji 

t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

H0     : Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

Ha     : Variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

2. Menentukan t hitung 

3. Menetukan t tabel 

Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistic untuk signifikansi 0,05/2 = 

0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 10-2-1 = 7. 

4. Kriteria pengujian 

Jika –t tabel <t hitung < t tabel, maka H0 diterima. 

Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak. 

5. Membuat kesimpulan 
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3.5.4.2. Uji F 

Menurut (Priyatno, 2012) uji F digunakani untuki mengetahuii pengaruh 

secara bersama-sama antarai variabel independeni terhadapi variabeli dependen. 

Dalam hal ini untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel bebas 

berpengaruh variabel terikat. 

1. Merumuskan Hipotesis  

H0     : Variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Ha     : Variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

2. Menentukan F hitung 

3. Menentukan F tabel 

F tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan df 1 (jumlah variabel-1) = 2 dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah data 

dan k adalah jumlah variabel independen). 

4. Kriteria pengujian : 

Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima. 

Jika F hitung >F tabel, maka H0 ditolak. 

5. Membuat kesimpulan 

3.5.4.3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien angka yang ditunjukan memperlihatkan sejauh mana model yang 

terbentuk dapat menjelaskani kondisii yangi sebenarnya. Kofisieni tersebut dapat 

diartikani sebagaii besarani proporsii atau presentase keragamani Y (variabel 
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terikat) yang diterangkani oleh X (variabel bebas). Secara singkat koefisien 

tersebut untuk mengukur besar sumbangan (beberapa buku menyatakan sebagai 

pengaruh) dari variabel X (bebas) terhadap keragaman variabel Y (terikat) 

(Wibowo, 2012). 

Rumus mencari Koefisien Determinasi (KD) secara umum adalah sebagai 

berikut: 

𝑅2 =
𝑆𝑢𝑚  𝑜𝑓  𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒𝑠  𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑆𝑢𝑚  𝑜𝑓  𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒𝑠  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
      

Berikut diberikan contoh penerapan koefisien determinasi dengan 

menggunakandua buah variabel independen, maka rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

𝑅2 =
(𝑟𝑦𝑥 1)2+(𝑟𝑦𝑥 2)2−2(𝑟𝑦𝑥 1)(𝑟𝑦𝑥 2)(𝑟𝑥1𝑥2)

1−(𝑟𝑥1𝑥2)2    

𝑅2 = Koefisien Determinasi 

𝑟𝑦𝑥1 = korelasi variabel 𝑥1 dengan y 

𝑟𝑦𝑥2 = korelasi variabel𝑥2 dengan y 

𝑟𝑥1𝑥2 = korelasi variabel𝑥1 denganvariabel𝑥2 

 

 

 

 

Rumus 3.3 Koefisien Determinasi 

Rumus 3.4 Koefisien Determinasi 
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3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti tersebut akan melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan PT Pintas Samudra yang berada di Batam Center - Kota Batam. 

 

3.6.2. Jadwal Penelitian 

 Penelitian akan dilaksanakan pada rentang waktu bulan September 2018 

sampai denganbulan Februari 2019. Adapun rincian dalam penelitian tertuang 

dalam tabel jadwal penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 

No 
Keterangan 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Sep Okt Nov Des Jan Feb 

2018 2018 2018 2018 2019 2019 

4 1 2 3 4 1 2 1 2 3 1 2 3 4 1 

1 
Identifikasi 

Masalah 

               

2 

Pengajuan 

Judul dan 

Tinjauan 

Pustaka 

               

3 
Pengumpulan 

Data 

               

4 
Pengolahan 

data 

               

5 
Analisis dan 

Pembahasan 

               

6 
Simpulan dan 

Saran 

               

 

 


